III. METODE PENELITIAN

Penelitian merupakan suatu kegiatan ilmiah yang didasarkan pada metode,
sistematika dan pemikiran tertentu, yang bertujuan untuk mempelajari dan
mengungkapkan kebenaran secara sistematis, metodelogis dan konsisten.
Sistematis artinya berpikir dan berbuat yang bersistem, yaitu runtun, berurutan,
dan tidak tumpang tindih. Metodelogis artinya menggunakan metode atau cara
tertentu dan konsistensi berarti tidak ada hal yang bertentangan dalam kerangka
tertentu.”’ Penelitian sangat diperlukan untuk memperoleh data yang akurat,
sehingga sesuai dengan fakta atau data yang ada dan dapat

dipertanggungjawabkan kebenarannya.

A. Pendekatan Masalah

Pendekatan masalah merupakan proses pemecahan atau penyelesaian masalah
melalui tahap-tahap yang telah ditentukan, sehingga mencapai tujuan penelitian.*’
Pendekatan masalah dalam penelitian ini adalah pendekatan secara normatif

yuridis, yang dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

¥ Abdulkadir Muhammad. Hukum dan Penelitian Hukum. Bandung : Citra Aditya Bakti .2004.
Hlm; 2

30 Ibid. Hlm; 50
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1. Mengidentifikasikan pokok bahasan, sub pokok bahasan berdasarkan
permasalahannya;

2. Atas dasar setiap sub pokok bahasan yang sudah diidentifikasikan, maka
selanjutnya menginventarisasikan ketentuan-ketentuan hukum normatif yang
terdapat dalam UUK, UUPK dan literatur yang menjadi tolak ukur terapan;

3. Pelaksanaan tolak ukur terapan pada perlindungan hukum konsumen
didasarkan pada studi data lapangan berupa wawancara dengan pihak terkait

dalam penelitian ini.

B. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian hukum normatif terapan.
Penelitian hukum normatif terapan yaitu penelitian hukum yang mengkaji hukum
tertulis dari aspek teori, sejarah, filosofi, perbandingan, struktur dan komposisi,
lingkup dan materi, penjelasan umum dari pasal demi pasal formalitas dan
kekuatan mengikat suatu undang-undang di dalam aspek terapan atau
implementasinya.’’ Pengkajian tersebut bertujuan untuk memastikan apakah hasil
penerapan pada peristiwa hukum itu sesuai atau tidak sesuai dengan ketentuan

undang-undang. Penelitian ini akan mengkaji UUK dan UUPK.

C. Tipe Penelitian
Berdasarkan pada permasalahan dan pokok bahasan dalam penelitian ini, maka
tipe penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Tipe penelitian deskriptif yaitu

bersifat pemaparan dan bertujuan untuk memperoleh gambaran lengkap tentang

3 Ibid. Hlm; 101
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keadaan dan pada saat tertentu atau mengenai gejala yuridis yang ada atau

peristiwa hukum yang terjadi di masyarakat. 32

D. Jenis dan Sumber Data

1.

Jenis Data

Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari studi lapangan meliputi
data perilaku terapan dari ketentuan normatif terhadap peristiwa hukum.
Data primer didapat dari lokasi penelitian dengan observasi dan wawancara
terhadap bapak Naliko L selaku akupunturis di klinik Rossa Calista, bapak
Harsono selaku akupunturis sekaligus Ketua PAKSI Lampung, ibu Tiurlan
selaku Kabid. Bina Sarana dan Prasarana Dinas Kesehatan Kota Bandar

Lampung.

Data sekunder adalah data yang bersumber dari perundang-undangan,
yurisprudensi, dan buku literatur hukum atau bahan hukum tertulis lainnya

yang terkait.** Data sekunder diperoleh dari situs-situs internet.

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder, sedangkan data primer
hanya sebagai pendukung data sekunder. Adapun data sekunder yang

digunakan pada penelitian ini adalah:

32 Ibid. Hlm;50
3 Ibid. Hlm; 151
3 Abdulkadir Muhammad . loc.cit.
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a. Bahan Hukum Primer, yaitu bahan hukum yang mempunyai kekuatan
mengikat, yang bersumber dari perundang-undangan, yaitu :

1) Kitab Undang-Undang Hukum Perdata.;

2)  Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan;

3) Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan
Konsumen;

4) Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 1076 Tahun 2003 tentang
Penyelenggaraan Pengobatan Tradisional;

5) Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 1109/MenKes/Per/IX/2007
tentang Penyelenggaraan Pengobatan Komplementer-Alternatif di
Fasilitas Kesehatan.

b. Bahan Hukum Sekunder, yaitu bahan yang memberikan penjelasan
mengenai bahan hukum primer yang bersumber dari literatur-literatur dan
bahan kuliah yang berkaitan dengan penelitian ini.

c. Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang memberikan petunjuk atau
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan sekunder. Bahan hukum

tersier yang digunakan adalah buku penelitian hukum, kamus, internet.

E. Metode Pengumpulan Dan Pengolahan Data

1. Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan studi pustaka dan

wawancara.
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a. Studi pustaka (library research)

Studi pustaka yaitu dengan mencari dan mengumpulkan bahan-bahan
teoritis dengan cara mempelajari dan mengutip bahan-bahan pustaka yang
berhubungan dengan objek penelitian.* Studi Pustaka dalam penelitian ini
antara lain peraturan hukum tentang perlindungan konsumen, literatur

yang berkaitan dengan perlindungan konsumen.

b. Wawancara

Wawancara yaitu kegiatan pengumpulan data primer yang bersumber
langsung dari responden penelitian di lapangan.’® Penelitian juga
menggunakan teknik wawancara sebagai data pendukung untuk
mendapatkan hasil-hasil yang belum terungkap. Wawancara dilakukan
kepada ibu Tiurlan Kasi BinaKesehatan Tradisional dan Kosmetika Dinas
Kesehatan Kota Bandar Lampung, bapak Harsono seorang akupunturis
sekaligus Ketua Persatuan Akupunturis Seluruh Indonesia (PAKSI)
Provinsi Lampung, bapak Naliko seorang akupunturis pada klinik

kecantikan Rossa Calista.

2. Metode Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari hasil studi pustaka dan hasil wawancara diolah
melaui tahap-tahap sebagai berikut:*’

a. Pemeriksaan data (editing)

35 Ibid. Hlm; 81

3 Ibid. Hlm; 86
37 Ibid. Hlm; 126
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Pemeriksaan data yaitu proses pemeriksaan kembali data yang diperoleh
sehingga data yang didapatkan data yang lengkap, jelas dan relevan
dalam penelitian.
b. Penandaan data (coding)
Penandaan data yaitu memberi catatan atau tanda yang menyatakan jenis
sumber-sumber datsa (buku, literatur, perundang-undangan dan dokumen)
c. Rekontruksi data (reconstructing)
Rekontruksi data yaitu menyusun ulang data secara teratur, berurutan, dan
logis sehingga mudah dipahami dan diinterprestasikan.
d. Sistematisasi data (systematizing)
Sistematisasi data yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika

pokok bahasan dan sub pokok bahasan berdasarkan urutan masalah.

F. Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kualitatif.
Analisis data kualitatif adalah analisis yang dilakukan terhadap data yang diolah
dengan menggunakan uraian-uraian untuk memberikan gambaran (deskriptif),
menguraikan data dalam kalimat yang teratur, efektif, dan tidak tumpang tindih
sehingga memudahkan pembahasan dan pemahaman serta interprestasi.”®
Interpretasi data dengan cara menguraikan data yang telah tersusun sehingga
memperoleh gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang dibahas serta
memudahkan dilakukan pembahasan dan diambil kesimpulan sebagai jawaban

permasalahan.

38 Ibid. Hlm; 127



